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ABSTRACT 
 
YURNALIS. 2013. “The Influence of the Learning Strategy Based on 
Multiple Intelligences toward the Ability in Understanding the Concept and 
in solving Math Problem of the Students grade VII MTs Padangpanjang”. 
Thesis. Graduate Program of State University of Padang. 

 
          The less of student’s ability in understanding concept and the ability in 
solving math problem and the less of teacher’s knowledge about the multiple 
intelligences of the students makes the strategy used by the teachers do not fully 
develop student’s intelligences. The effect of the problem is the less of the 
student’s ability understanding concept and the ability in solving math problem. 
          The aim of the research is to identify the influence of the learning strategy 
based on multiple intelligences and the pre ability of the students toward the the 
students’s ability in understanding the concept and the ability in solving math 
problem, especially at one one variable linear equation. The type of the research 
used is experiment. The population is students grade VII in Padang Panjang city. 
In getting the data the researcher used technical random sampling.The sample 
used in this research is students grade VII.A of Diniyyah Putri Padang Panjang 
and student grade VII.B the control. The data of the research got from the test 
result of the pre ability in understanding concept and solving math problem. The 
data analyzed using T test and two direction anava for N is same. 
          The conclusions found based on the finding and the discussion of the 
research are. First, the ability of understanding the concept and ability of solving 
math problem of the student who follow multiple intelligences strategy is higher 
than students who follow conventional learning strategy. Second, The ability of 
understanding the concept and the ability in solving math problem of the students 
who have high pre ability who follow multiple intelligences learning strategy is 
higher than student who follow conventional learning strategy. Third, the students 
who have less ability in understanding concept and the less ability in solving math 
problem is not higher than students who follow conventional leaning strategy. 
Forth, the ability in solving math problem of the students who have less pre ability 
who follow the learning used multiple intelligences strategy is higher than who 
follow conventional learning strategy. Fifth, there is no interaction between the 
use of learning strategy and the pre ability of the students toward the ability of the 
students in understanding the concept and ability in solving math problem 
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ABSTRAK 
 

YURNALIS. 2013. ”Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intelligences terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan 
Masalah Matematik Siswa Kelas VII MTs Kota Padangpanjang. Tesis. 
Konsentrasi Pendidikan Matematika Program Studi Teknologi Pendidikan 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
berbasis Multiple Intelligences dan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan 
pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematik siswa khususnya pada 
materi persamaan linear satu variabel. Kemampuan pemahaman konsep dan 
pemecahan masalah siswa masih rendah salah satu penyebab hal ini adalah karena 
guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan jenis 
kecerdasan yang dimiliki siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs dalam Kota Padangpanjang. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling dan yang menjadi 
sekolah sampel adalah MTs Diniyyah puteri Padangpanjang untuk kelas 
eksperimen adalah VII.A dan kelas kontrol adalah VII.B. Data penelitian 
diperoleh dari hasil tes kemampuan awal dan tes kemampuan pemahaman konsep 
dan pemecahan masalah matematik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
uji t dan anava dua arah untuk n sama. 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa 
kesimpulan. Pertama, kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
matematik siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi pembelajaran 
berbasis Multiple Intelligences lebih tinggi daripada yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Kedua, kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
matematik siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran 
dengan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences lebih tinggi daripada 
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Ketiga, kemampuan pemahaman 
konsep siswa berkemampuan rendah yang mengikuti pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences tidak lebih tinggi daripada 
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Keempat, kemampuan pemecahan 
masalah matematik siswa berkemampuan awal rendah yang mengikuti 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences lebih 
tinggi daripada yang mengikuti pembelajaran konvensional. Kelima, tidak 
terdapat interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan kemampuan awal 
siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
matematik siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu dan 

teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua 

pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari 

berbagai sumber dan tempat didunia. Selain perkembangan yang pesat, perubahan 

juga terjadi dengan cepat. Karenanya diperlukan kemampuan untuk memperoleh, 

mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti dan kompetitif. 

Kemampuan ini membutuhkan pemikiran, antara lain berpikir sistematis, 

logis dan kritis yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika. Hal 

ini disebabkan karena matematika merupakan bagian alat berfikir. Agar siswa 

dapat berpikir secara sistematis, logis dan kritis dapat menggunakan matematika 

dalam pemecahan masalah yang dikembangkan melalui pembelajaran yang 

dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan serta dapat memahami konsep 

matematika secara benar.  

Lebih lanjut Depdiknas (2006) melalui Permendiknas No. 22 tentang 

Standar Isi telah dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK adalah diantaranya agar peserta didik: 

1. Memahami konsep matematika dan menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep serta mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah 

2. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
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3. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 

 
Bagi banyak pihak, terutama dikalangan penyelenggaraan pendidikan, 

pemecahan masalah (problem solving) bukanlah suatu hal yang asing karena 

memecahkan suatu masalah adalah suatu proses secara terus-menerus yang ada 

pada manusia untuk mengulangi masalah-masalah dalam hidupnya. Oleh sebab itu 

siswa sebagai salah satu komponen dalam pendidikan harus selalu dilatih dan 

dibiasakan berpikir mandiri untuk memecahkan masalah. Dengan demikian, agar 

keterampilan memecahkan masalah dimiliki, maka pemecahan masalah siswa 

harus dikembangkan dan digali. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang kuat dan benar dengan sendirinya akan mudah dalam memecahkan 

suatu permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dengan kata lain 

kemampuan pemecahan masalah merupakan muara dari kemampuan pemahaman 

konsep siswa.  

Menyadari pentingnya pelajaran matematika dan tujuan matematika 

tersebut maka diperlukan suatu strategi pembelajaran matematika yang efektif, 

menyenangkan, bermakna dan tidak terlupakan bagi siswa. Seorang guru 

diharapkan mampu mendidik dan melatih siswanya dalam belajar matematika. 

Seorang guru diharapkan berkreatif dan inovatif dalam menerapkan strategi 

pembelajaran di dalam kelas yang sesuai dengan gaya belajar siswa dan berbagai 

kecerdasan siswa sehingga matematika benar-benar menyenangkan bagi siswa.  

Siswa memiliki latar belakang atau karakteristik yang berbeda-beda. 

Karakteristik peserta didik adalah keseluruhan kelakuan dan kemampuan yang ada 
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pada peserta didik. Karakteristik itu merupakan hasil dari pembawaan dan 

lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-

citanya, contohnya motivasi, gaya belajar, minat, bakat dan kecerdasan. Dengan 

demikian, penentuan memilih strategi dan tujuan belajar itu sebenarnya harus 

disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik peserta didik. Menyadari hal 

tersebut seharusnya guru tidak menggunakan satu macam strategi dalam 

pembelajaran. Guru harus mampu berinovasi dan kreatif dalam menggunakan 

strategi pembelajaran matematika. Guru dapat menggunakan keragaman 

kecerdasan siswa dalam memahami konsep dan mengatasi pemecahan masalah 

matematik siswa. 

Siswa mempunyai gaya belajar masing-masing dan kecerdasan jamak yang 

dimilikinya tetapi belum tersalurkan didalam kelas sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar. Ada delapan kecerdasan siswa yang dapat digunakan dan 

dikembangkan oleh guru dalam pemilihan strategi mengajar yang cocok sehingga 

dapat mengatasi kesulitan siswa dalam belajar, contoh: siswa yang memiliki 

kecerdasan bahasa (linguistik) seharusnya guru mengurangi waktu bicara dan beri 

kesempatan lebih banyak untuk murid berbicara, siswa yang memiliki kecerdasan 

musik (musical) dapat digunakan dalam pembelajaran mengubah lirik lagu 

menjadi lagu yg berisi konsep pelajaran matematika atau menggunakan musik 

saat kegiatan-kegiatan belajar yang diperlukan dikelas, siswa yang memiliki 

kecerdasan angka (matematis logis) diberikan kesempatan untuk melakukan 

hitung-hitungan atau kalkulasi dengan tepat dan benar yang sesuai dengan 

pemberian konsep yang benar agar siswa mampu mengatasi masalah yang 
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dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari atau mencari hubungan antara 

matematika dan praktek kehidupan sehari-hari, siswa yang memiliki kecerdasan 

bergaul (interpersonal) dapat dikembangkan kerja sama di antara murid dalam 

pembelajaran diskusi kelompok, siswa yang memiliki kecerdasan diri 

(intrapersonal) dapat dikembangkan dengan menggunakan peta pikiran atau guru 

menyediakan waktu yang cukup untuk siswa melakukan refleksi dan berpikir, 

siswa yang memiliki kecerdasan gerak (kinestetik) dengan melibatkan fisik siswa 

secara umum dalam proses pembelajaran, siswa yang memiliki kecerdasan 

gambar (visual spasial) dikembangkan dengan menggunakan alat bantu visual dan 

spasial dalam menyampaikan materi pembelajaran, siswa yang memiliki 

kecerdasan alam (naturalis) dapat belajar di alam terbuka atau melakukan 

perjalanan kelingkungan misalnya pergi kekantin sekolah dalam memahami 

konsep SPLSV atau SPLDV dan pergi kekantor lurah dalam memahami konsep 

statistika dan lain-lain.  

Pembelajaran matematika yang sesuai dengan kecerdasan siswa akan 

menyebabkan siswa merasakan pembelajaran jadi menarik dan tidak 

membosankan karena sesuai dengan gaya belajar mereka sehingga diharapkan 

hasil belajar matematika siswa akan meningkat. Guru juga harus menyadari 

bahwa satu siswa bisa memiliki lebih dari satu kecerdasan.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs seluruh kota 

Padangpanjang yaitu MTsN Padangpanjang, MTs Muhammadiyah, MTs 

Thawalib Gunung, MTs Thawalib Putra, MTs Thawalib Puteri dan MTs Diniyyah 

Puteri pada siswa kelas VII, terlihat bahwa pengetahuan guru mengenai 
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keragaman kecerdasan yang dimiliki siswa masih kurang sehingga guru pada 

umumnya memakai satu strategi dalam penerapan pembelajaran. Sebagian guru 

menggunakan metode ceramah dimana metode ini hanya mampu 

mengembangkan satu kecerdasan siswa yaitu kecerdasan diri, bagaimana dengan 

siswa yang memiliki kecerdasan lain, siswa akan merasakan pembelajaran 

matematika tidak menarik dan tidak menyenangkan. Metode ceramah 

memberitahukan secara langsung konsep, rumus dan cara penggunaannya. Hal ini 

menyebabkan siswa merasa bosan dengan pembelajaran matematika sehingga 

siswa kurang paham dengan konsep yang diajarkan. Dengan demikian mereka 

tidak tahu aplikasi yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

Pemahaman siswa yang masih kurang mengenai konsep matematika 

misalnya pada penjumlahan aljabar, ada beberapa siswa yang menjumlahkan 

pangkatnya. Padahal konsep tersebut berlaku pada perkalian yang bilangan 

pokoknya sama. Ini menandakan kemampuan awal siswa belum cukup untuk 

sampai pada materi berikutnya. Hal tersebut berakibat pada rendahnya pencapaian 

hasil kemampuan matematika siswa. Terlihat pada hasil Ujian Nasional MTs 

tahun 2011/2012 kota Padangpanjang diikuti oleh 6 sekolah  dengan total peserta 

726 orang. Hasil UN diperoleh nilai tertinggi dan terendah pada mata pelajaran 

matematika berturut-turut adalah  10 dan 2,25 dengan rata-rata  7,3. Siswa  yang 

tidak lulus  sebanyak 3% atau 22 orang (Sumber: Dinas  Pendidikan Kota 

Padangpanjang). Banyaknya siswa yang tidak lulus dalam pelaksanaan UN 

sebagian besar terkendala dalam mata pelajaran matematika.  
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Faktor yang juga berpengaruh dalam menentukan keberhasilan belajar 

siswa adalah kemampuan awal siswa. Kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa 

sebelum memulai suatu pembelajaran baru mempunyai pengaruh terhadap 

kemampuan siswa untuk memahami pelajaran selanjutnya. Kemampuan awal 

yang dimiliki oleh siswa diduga akan berpengaruh terhadap pemahaman materi 

baru yang akan dipelajari. Dengan demikian, belajar dianggap bukan sebagai 

proses dimana materi-materi ditransfer kepada siswa, melainkan sebagai proses 

untuk membangun gagasan-gagasan siswa dan menghubungkannya dengan yang 

telah diketahui sebelumnya. 

Menyikapi masalah di atas, perlu adanya usaha lain yang harus dilakukan 

guru untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah matematik siswa. Guru harus mencoba mengubah metode dan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan lingkungan pembelajaran, 

sehingga tujuan matematika yang diharapkan dapat tercapai dan membuat 

pembelajaran menjadi efektif, efisien dan menyenangkan yang akhirnya akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Strategi pembelajaran yang dapat dilaksanakan guru adalah strategi 

pembelajaran berbasis multiple intelligences agar dapat menghasilkan siswa yang 

unggul melalui pemberian perhatian, perlakuan dan layanan pendidikan 

berdasarkan kecerdasan, bakat, minat dan kemampuannya. Multiple intelligences 

adalah kecerdasan majemuk yang dapat ditingkatkan dan dikembangkan yang 

tidak bisa diukur dengan sederhana melalui tes IQ dan memiliki kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah dan menciptakan suatu produk. Gardner (dalam 
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hamzah, 2009:11) mendekskripsikan delapan kecerdasan manusia yaitu 

kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis logis, kecerdasan visual spasial, 

kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

intrapersonal dan kecerdasan naturalis. 

Dengan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences diharapkan 

nantinya dapat melatih dan mengembangkan delapan kecerdasan siswa, 

menghidupkan kelas, kegiatan kelas yang menyenangkan agar siswa dapat 

berpartisipasi dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematik siswa.  

Oleh karena itu, gagasan untuk menerapkan multiple intelligences dalam 

belajar matematika merupakan suatu hal yang perlu dicoba guna mengembangkan 

rencana kegiatan belajar konstruktif yang dapat melahirkan potensi kreatif siswa 

sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

Pembelajaran dengan menggunakan multiple intelligences mempunyai kelebihan 

dalam hal memungkinkan guru untuk membuat inovasi dan variasi- variasi di 

dalam pembelajaran. Inovasi dan variasi ini akan membuat siswa lebih aktif, 

kreatif dan mampu mengembangkan potensi dan kecerdasan siswa. 

Mengacu pada uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah Matematik 

Siswa Kelas VII MTs Kota Padangpanjang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas menunjukkan bahwa,  

1. Siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda dan kecerdasan jamak yang 

dimilikinya tetapi belum tersalurkan didalam kelas sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar  

2. Sebagian guru di sekolah tidak mengetahui akan potensi dan kecerdasan yang 

dimiliki siswa sehingga guru memberikan strategi, perlakuan dan layanan 

pendidikan yang sama kepada semua siswa 

3. Kurangnya minat siswa terhadap matematika 

4. Proses pembelajaran yang membosankan dan tidak menarik 

5. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa dan pemecahan masalah 

matematik siswa 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dibatasi pada rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematik siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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1. Apakah pemahaman konsep siswa yang mengikuti strategi pembelajaran 

berbasis multiple intelligences lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

2. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi 

daripada pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional? 

3. Apakah pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang 

mengikuti strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi 

daripada pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa? 

5. Apakah pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti strategi 

pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi daripada pemecahan 

masalah matematik siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

6. Apakah pemecahan masalah matematik siswa berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih 

tinggi daripada pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional? 

7. Apakah pemecahan masalah matematik siswa berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih 
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tinggi daripada pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional? 

8. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi pemecahan masalah matematik siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

penelitian ini secara rinci adalah untuk mengungkap, 

1. Pemahaman konsep siswa yang mengikuti strategi pembelajaran berbasis 

multiple intelligences lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti strategi 

pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi daripada 

pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

3. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang mengikuti 

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi daripada 

pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

4. Interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal dalam 

mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 

5. Pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti strategi pembelajaran 

berbasis multiple intelligences lebih tinggi daripada pemecahan masalah 

matematik siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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6. Pemecahan masalah matematik siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi 

daripada pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

7. Pemecahan masalah matematik siswa berkemampuan awal rendah yang 

mengikuti strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi 

daripada pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

8. Interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal dalam 

mempengaruhi pemecahan masalah matematik siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk, 

1. Siswa, dalam melatih dan mengembangkan kecerdasannya sehingga 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah 

matematik serta dapat mengembangkan pola pikir siswa atau berpikir secara 

kritis dan sistematis 

2. Guru, dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan mengajar 

matematika atau mata pelajaran lain melalui strategi pembelajaran berbasis 

multiple intelligences yang sesuai dengan karakteristik siswa salah satunya 

kecerdasan siswa 



12 
 

 
 

3. Kepala sekolah yaitu sebagai salah satu masukan dalam pengambilan 

kebijakan terhadap pelaksanaan pembelajaran, terutama pada pembelajaran 

matematika. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian serta analisis data yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep siswa yang mengikuti strategi pembelajaran berbasis 

multiple intelligences lebih tinggi daripada pemahaman konsep siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti strategi 

pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi daripada pemahaman 

konsep siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

3. Pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang mengikuti 

strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences sama dengan pemahaman 

konsep siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

4. Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal 

siswa dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 

5. Pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti strategi pembelajaran 

berbasis multiple intelligences lebih tinggi dari pada pemecahan masalah 

matematik siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

6. Pemecahan masalah matematik siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi 

daripada pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional 
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7. Pemecahan masalah matematik siswa berkemampuan awal rendah yang 

mengikuti strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences lebih tinggi 

daripada pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

8. Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal 

siswa dalam mempengaruhi pemecahan masalah matematik siswa. 

B. Implikasi 

Strategi pembelajaran dengan multiple intelligences dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Strategi ini melatih siswa untuk memahami konsep dan menerapkan 

konsep yang dipahami sehingga siswa mampu memecahkan masalah yang 

diberikan. 

Penggunaan Strategi pembelajaran dengan multiple intelligences pada 

pembelajaran matematika memberikan dampak yang baik terhadap pemahaman 

konsep siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga lebih baik ketika 

melakukan diskusi. siswa mampu berbagi pemahaman dengan siswa yang lain 

untuk dapat menyelesaikan dan memecahkan masalah yang diberikan, sehingga 

setiap siswa memiliki pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah yang 

sama di dalam kelompok setelah melakukan diskusi.  

C. Saran 
 

Berdasarkan pada temuan yang diperoleh selama penelitian, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Strategi pembelajaran dengan multiple intelligences dapat dijadikan alternatif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa, karena memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk lebih memahami konteks dari sebuah permasalahan secara individu dan 

kemudian di diskusikan dengan teman kelompok, sehingga siswa lebih 

memahami dan dapat megerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru, dan 

supaya  tidak terjadi kesalahan penerapan rumus dalam menyelsaikan soal-

soal. 

2. Bagi para peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh, perlu 

dilakukan penelitian tentang pengaruh pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences terhadap 

peningkatan kemampuan matematika lainnya. Misalnya kemampuan 

penalaran, koneksi, komunikasi, dan representasi dengan mengambil pokok 

bahasan lainnya.  

3. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menerapkan Strategi 

pembelajaran dengan multiple intelligences agar membuat perencanaan yang 

matang tentang apa yang akan dilakukan oleh siswa dan memperhatikan 

pembagian waktu ketika melaksanakan pembelajaran. 
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